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ABSTRAK

Perilaku manusia dalam memilih sesuatu atau tideknitih, melakukan
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu, mempunyi@inpangan tertentu seperti
etika. Dalam kajian budaya, sesungguhnya budayéddlk sekedar masalah yang
bersifat material tetapi juga persoalan yang barsiimmaterial. Dalam
berperilaku, manusia sangat ditentukan oleh duwignikifnya yang berfungsi
menginterpretasi, meyakini, menilai sesuatu seldnggmunculkan sesuatu.

Dalam adat perkawinan pada masyarakat Karang D&abupaten
Malang, apabila seorang adik menikah dengan metdndéakaknya, dalam hal
ini terdapat larangan. Akan tetapi, apabila perkawitersebut tetap dilakukan
maka sang adik selain memberi sesuatu dalam bbeatakg atau uang, sang adik
juga harus melakukan beberapa tahapan upacar@pdatra langkahan) sebagai
syarat untuk melangkahi kakaknya yang bertujuaagaitbentuk rasa hormat dan
permohonan maaf kepada yang lebih tua dan selmaggidhan untuk kakaknya.

Waktu pelaksanaan pernikahan tidak ada ketetapstin pamun kebiasaan
yang sering dilakukan adalah setelah akad nikaw@dimatul ursydilaksanakan.
Tempat pelaksanaan upacara tersebut yaitu di rygpmeaantin yang melangkahi
kakaknya. Dari permasalahan tersebut, penyusuaritettntuk mencoba meneliti
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi eksisnyaanigan perkawinan
nglangkahidan makna apa yang terkandung dalam laranganvpeika tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangarDdsa Karang Duren
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Metode penglanpmata diperoleh dari
wawancara dan observasi, subyek data penelitiatatadsegenap staf Kepala
Desa di Karang Duren, tokoh-tokoh masyarakat sedea informan yang
langsung melakukan perkawinan tersebut besertaigeaya.

Sifat penelitian adalah deskriptif analisis penyusun mencoba
menggambarkan keadaan Desa Karang Duren secara udaum prosesi
perkawinannglangkahi serta implementasi upacara pelanngkahan. Pendekata
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pen@dekaAntropologi yaitu sebuah
pendekatan budaya terhadap perilaku hukum Islamddkatan ini digunakan
karena berkaitan dengan perilaku masyarakat Kebamgn.

Kesimpulan dari penelitian skripsi adalah praktdckawinannglangkabhi
yang bertujuan semata-mata untuk menghindari suetiaka atas izin Allah dan
menjauhkan omongan miring maupun cibiran yang ukiaj kepada sang kakak
boleh dilakukan asal akan wajib melakukan syarateagyyang telah disepakati.
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MOTTO
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yatigakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Baadaapartemen Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Ind@nésitanggal 22 Januari
1988 Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
Aliif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

|
- ba’ B be
o ta’ T te
& $& S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
o ha (dengan titik di
C ha h bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
2 dal D de
3 zil Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R er
J zai V4 zet
O sin S es
o syin Sy es dan ye
< es (dengan titik di
o= sad 3 bawah)
U did d de (dengan titik di
: bawah)
1 -, te (dengan titik di
Ta ¢ bawah)
1 < zet (dengan titik di
za g bawah)
e ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
8 gain G ge
- Fa’ F ef
S qaf Q qi

Xi



&l kaf K ka
J 1dm L ‘el
e mim M ‘em
J niin N ‘en
3 wawl W w
° H& H ha
& hamzah ‘ apostrof
& ya’ Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
82 2l Ditulis Muta’addidah
8ic Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis A
disa Ditulis hikmah
YURTN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata aralmg/asudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat damyaimya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan 4.

Ul J“g\ il S Ditulis Karamah al-auliya’
3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ atau A
JL,AM 3y Ditulis Zakat al-fitri
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D. Vokal Pendek

. ditulis A
b athah ditulis fa'ala
. ditulis I
D
‘)S g ditulis Zukira
. ditulis u
(@Y. JaK|
i i Qamnah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
L :\-AMA Ditulis Jahiliyah
fathah + ya’ mati Ditulis a
2. P Ditulis tansa
kasrah + ya’ mati Ditulis i
3. o )S Ditulis kanm
dammah + wawu mati Ditulis u
4. Uas Ditulis furud
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis ai
{,S_\_u Ditulis bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
J s Ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan apostrof

efu\\ Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
a3 S Al Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf " /"
Q‘ )ﬂ\ Ditulis al-Quran
u-u\-)ﬂ\ Ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hulidf(el) nya.
e Llaud! Ditulis as-Sama’
uamﬂ\ Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

N Jal ditulis Ahl al-Ra’yi
dad) Jal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang M asalah

Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuanirsgdga mereka
dapat berhubungan satu sama lain, sehingga mencim@nghasilkan
keturunan serta hidup dalam kedamaian. Sebagainemaaktub dalam

firman Allah SWT?

i g 0 oS 331 o o ST ey g oSl e oSO e i
ROWAIRRINSSTY

Perkawinan merupakan langkah awal yang menentuillamdproses
membantu keluarga bahagia dan harmonis. Di samfingerkawinan bagi
pasangan muda-mudi adalah melakukan pengintegrasiamusia dalam
tatanan hidup bermasyarakaRengan perkawinan yang sah, pergaulan laki-
laki dan perempuan menjadi terhormat, oleh sebablsitm memberikan
wadah untuk merealisasikan keinginan tersebut dadamangkaian aturan
hukum.

Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinagade jelas
menyebutkan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahtmbantara seorang

laki-laki dan perempuan sebagai suami istri denggoman membentuk

*An-Nahl (16): 72.

“Thomas Wiyasa Bratawijayd)pacara Perkawinan Adat JawgJakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2006), him. 3



keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekaabarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa® Oleh karena itu, perkawinan harus dapat dipertararoleh
kedua belah pihak agar dapat mencapai tujuan dakawinan tersebut,
sehingga dengan demikian perlu adanya kesiapaagdasi baik mental
maupun material.

Tidak lepas dari semuanya itu berkaitan denganagesi mental
seseorang untuk menjalani kehidupan berumah tangmag tidak kalah
pentingnya adalah kemampuan seseorang menempadtkara dlalam suatu
komunitas masyarakat yang ditempatinya, yang tgatuakan terikat pula
dengan tatanan sosial budaya yang berlaku.

Sistem sosial suatu kebudayaan dari unsur agama sdhgi
mewujudkan diri dalam bentuk berbagai upacara. Waia agama Islam
telah memberikan aturan yang tegas dan jelas g mrkawinan, akan tetapi
dalam kenyatannya masih banyak ditemukan pelaksardau praktek
perkawinan yang berbeda-beda di kalangan umat IdRarbedaan tersebut
terjadi karena faktor pemahaman terhadap agama lyargeda, adat istiadat
dan budaya.

Dalam realitas tata tertib adat perkawinan antaaayewrakat adat yang
satu berbeda dari masyarakat adat yang lain, astda yang satu berbeda

dengan suku yang lain, antara yang beragama Isknmetla dengan yang

3pasal 1 ayat (2).



beragama lain, begitu juga terdapat perbedaan pddtawinan antara
masyarakat kota dengan masyarakat desa.

Adat istiadat yang sudah menjadi suatu hukum akiam #ebih sulit
dan kuat karena pelanggaran terhadapnya akan meseatu sangsi sesuai
peraturan yang berlaku dan dipatuhi dalam komur#esebut. Begitu juga
yang terjadi pada masyarakat Karang Duren KecamBtaisaji, apabila
seseorang yang akan menikah mendahului kakakny&a rhal ini tidak
diperbolehkan, karena jika hal demikian terjadi oren kepercayaan yang
berlaku akan terjadi musibah atau bencana terhagaph tangga yang akan
dibina maupun keluarga khususnya kakak yang dikkmgya.

Keyakinan itu muncul dan disepakati manjadi sebadat sehingga
apabila perkawinan akan tetap dilaksanakan makaaetohiriyah ditempuh
beberapa cara walaupun kenyataannya tetap mengalsahi kendala atas
rumah tangga tersebutAgar tidak membawa masalah, atau lebih tegasnya
agar adiknya yang akan kawin terlebih dulu tidaknemeui kesulitan dalam
hidupnya dan kakaknya yang dilangkahi tidak terémgial maka harus

ditempuh beberapa jalan diantarangabetafi lalu putus law§ sungkemah

“Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Adatet ke-4, (Bandung: Aditya Bakti, 1990), him.
12.

®Wawancara dengan Pak Rozak, Tokoh Masyarakat KaBamgn, Pakisaji, Malang, Jawa
Timur, tanggal 5 Maret 2009.

®Sabetaryaitu: kakak yang dilangkahi mengambil lidi sebanyajuh batang yang telah diikat
dengan lima benang lawe kemudian lidi tersebutgii@n ke pundak calon pengantin perempuan
(adiknya) sebanyak tiga kali sebagai lambing peiabhemaaf kakaknya yang akan di langkahi.
Lidi tujuh batang melambangkan hari-hari biasa Hanang lawe lima helai hari-hari (pasaran)
jawa. Wawancara dengan Tokoh Adat Karang DurenisBgkMalang, Jawa Timur, tanggal 30
April 2009.

"Putus lawe yaitu: dengan disaksikan oleh adiknya (pengangmempuan), sang kakak
memotong benang lawe yang masing-masing ujungrpegedng oleh para sesepuh. Pemotongan



kemudian adiknya memberi cendera mata kepada ky&aierupa apa saja
sesuai kemampuan. Biasanyenganggon sapengadefipusana lengkap)
seperti: baju, sarung, sepatu atau sandal

Ketaatan ini ditinjau dari segi tujuan perkawinaklajasid as-
Syari'ah), justru untuk mencapai keluarga yang diharapkdandamencapai
rumah tangga sejahtera, sakinah mawaddah waroherédpas dari perasaan
was-was dan sebagainya. Hukum perkawinan adat mieaop hukum
masyarakat yang mengatur tentang tata tertib penawwang tidak tertulis
dalam perundang-undangan negara. Jika terjadi ggdaan terhadapnya,
maka yang mengadili adalah musyawarah adat yarsgmgkutart®

Meskipun masyarakat Karang Duren Kecamatan Pakmayoritas
beragama Islam bahkan tergolong taat, tetapi mastkp yakin dan percaya
sehingga mereka mengikuti tradisi atau kepercaygamg sudah turun

temurun, dan juga merupakan petuah orang-orang/dang tidak mungkin

dilakukan dengan menggunakan keris (jika kakakraki-laki), atau patrem (jika kakaknya
perempuan), jika tidak ada keris maka bisa mendg@maunting. Acara ini melambangkan
bahwa kakaknya telah dengan ikhlas mengijinkanradikuntuk mendahului (kawin). Wawancara
dengan Tokoh Adat Karang Duren, Pakisaji, Malaagya Timur, tanggal 30 April 2009.

8Sungkemaryaitu: sang kakak yang akan di langkahi telah sid@mar tengah atau kamar
pengantin mengenakan busana jawa kemudian massé&lad adik (yang akan kawin) dengan
diantar para sesepuh. Calon pengantin (adiknyaydem menyebutkan kata-kata sebagai berikut:
“Mbakyu, saya akan kawin dahulu, untuk itu saya amolzin mendahului mbakyu, serta mohon
doa restu agar rumah tangga yang akan saya bamgan selamat dan bahagia selamanya. Saya
juga mendoakan agar mbakyu segera dapat jodohdjgmginkan”. Inilah jawaban kakaknya, “iya
adikku, saya izinkan enngkau kawin lebih dulu, seanoumah tanggamu tenteram, bahagia,
sejahtera. Terima kasih atas do'amu semoga sagsiesegedapat jodoh juga”.Wawancara dengan
Pelaku Kawin "Nglangkahi” Karang Duren, Pakisajialding, Jawa Timur, tanggal 30 April 2009.

*Wawancara dengan Pak Rozak, Tokoh Masyarakat KaBamgn, Pakisaji, Malang, Jawa
Timur, tanggal 5 Maret 2009.

®Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Adaget ke-5, (Bandung: Citra Aditya Abadi,
1995), him. 14.



untuk dilanggar. Hal tersebut juga difahami olehapgemuka agama (agama
Islam) di daerah tersebut padahal larangan perkawinglangkahi tidak
dilarang dalam hukum Islam dan tidak ada pula sajikg larangan itu
dilanggar!

Beraneka ragam adat istiadat yang berlaku padau sk@hunitas
masyarakat seringkali memunculkan permasalahangsadahan yang
bermula dari hal yang sepele, kemudian menjadi ateslyang serius
dikarenakan adat atau tradisi pada suatu daerak &éklan begitu saja hilang
mengingat kehidupan sekelompok orang dalam masyatakhadap budaya
adalah ibarat dua sisi mata uang yang tidak mungkink dipisahkan.

Berbicara lebih lanjut mengenai masalah larangakapenan yang
terjadi pada masyarakat Karang Duren, adalah katigangan yang muncul
akibat adanya suatu budaya masyarakat yang samgathabungannya
mengenai tingkah laku orang dalam sebuah masyargia menggumpal
menjadi sebuah hukum adat. Alasan yang diyakinipsareekarang adalah
ketaatan yang sangat kuat terhadap falsafah-falsafag ditinggalkan para
sesepuh (yang dituakan) dan berlaku turun-temuinggh sekarantf’

Dalam agama islam, persoalan-persoalan adat térsietatas tidak
diatur secara jelas, karena ini hanya merupakatisirgauatu daerah. Islam

sendiri hanya mengatur bagaimana melakukan pinakgaodian akad nikah

Ywawancara dengan Pak Rozak, Tokoh Masyarakat Kdbamgn, Pakisaji, Malang, Jawa
Timur, tanggal 30 April 2009.

Avawancara dengan Pak Matrasim Tokoh Adat Karangmwakisaji, Malang, Jawa Timur,
tanggal 30 april 2009.



dan setelah itu disunnahkan untuk melangsungkamahénsebagai tanda
syukur??

Fenomena-fenomena yang telah diurai di atas, yasmank penyusun
untuk mencoba meneliti tentang faktor-faktor yangatarbelakangi eksisnya
larangan perkawinan ngjlangkali’ dan makna yang terkandung dalam
larangan perkawinan ngjlangkahi di Desa Karang Duren, Kecamatan
Pakisaji, Kabupaten Malang.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian dan paparan dari latar belakingtas maka
penyusun membatasi dan merumuskan beberapa pokasllahadalam
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Apa makna yang terkandung dalam larangan perkawinglangkahi di
Desa Karang Duren, Kecamatan Pakisaji, Kabupatdariga

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi eksisnya lamangerkawinan
“nglangkahi di Desa Karang Duren, Kecamatan Pakisaji, Kabempat
Malang.

C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok wmiasdil atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam membahas skmp adalah sebagai

berikut:

3Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan Islanget ke-9, (Yogyakarta: Ull Press, 1999),
him. 16.



1. Untuk mendeskripsikan makna yang terkandung ndallrangan
perkawinan hglangkahi pada masyarakat Karang Duren, Kecamatan
Pakisaji, Kabupaten Malang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa yang mengaruhi eksisnya
larangan perkawinan ngjlangkahi pada masyarakat Karang Duren,
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai penambah wacana baru tentang masalah dargegkawinan
"nglangkahi.

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan bahan &mtip bagi
pemuka agama, tokoh agama dan masyarakat KarangnDpada
khususnya serta masyarakat Jawa pada umumnya.

3. Sebagai bahan kajian penelitian lebih lanjut bapa saja yang membaca
skripsi ini dalam rangka memperkaya hasanah ilmmgeghuan hukum
Islam.

. Telaah Pustaka

Kajian tentang adat kebiasaan dalam budaua Indonesutama
mengenai adat-adat dalam perkawinan telah banyakate dalam bentuk
tulisan-tulisan dan buku-buku yang mewarnai hasakgpustakaaan serta
dinamika perkembangan budaya Indonesia.

Sepanjang penelusuran literatur, penelitian ilmigAng secara

komprehensif mengkaji tentang larangan kawmglangkahi belum pernah



dilakukan tetapi literature yang membahas tentarggwinan adat maupun
perkawinan dari segi hukum Islam sudah banyak taianya:

Skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadiearangan
Kawin “adu pojoK di Dusun Kebongsungu, Kecamatan Dlingo, Kabupaten
BantulDalam skripsi itu Ahmad Masruri berusaha mencernadia
konstruksi kawin adu pojok yang dibangun oleh hukadat, yaitu
ketidakbolehan malakukan suatu perkawinan karengpde tinggal calon
suami dan istri dalam lingkup suatu pedusunan bed#htara dua arah sudut
yang berlawanan (adu pojok) dan adanya kebolehantaa® larangan
tersebut. Dengan kata lain, tidak boleh melakulekgwinan adu pojok.

Skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadiearangan
Kawin Sesuku di Desa Aro KandikitDalam skripsi ini Mujriendi
berkesimpulan bahwa larangan kawin “sesuku” merapadat yang sesuai
dengan hukum Islam, karena larangan kawin sesukwpakan ‘urf yang
dapat menjadi sumber hukum Islam.menurut Mujridacingan dalam adat
tersebut merupakan tambahan dari larangan-laraggag telah ditetapkan
dalam hukum perkawinan Islam. Jikalau larangan Rasgsuku tersebut
dilanggar, maka akan mendatangkan malapetaka datharat, sedangkan

menghindari mudharat lebih diutamakan daripada arentaslahah.

“Ahmad Masruri, Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Kawifdu Pojok di Dusun
Kebosungu Kec. Dlingo, Kab. Bantul”. Skripsi tiddikerbitkan. Fakultas syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2002).

®Mujriendi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Kawin SasukuDesa Aro
Kandikir”. Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).



Sehubungan dengan adanya larangan perkawinanapebeuku yang
membahas tentang perkawinan termasuk di dalammgadan perkawinan
dalam hukum Islam adalah buku yang berjudglas-asas Hukum Islam
tentang Perkawina®® Karangan Kamal Mukhtar, menyebutkan ketentuan-
ketentuan perkawinan yang dilarang vyaitu, antana: I&Nikah Mut'ah
Mubhallil, sighar, Tafwiddan nikah yang kurang salah satu dari syarat-syarat
atau rukun-rukunnya.

Dalam bahasan buku ini, tidak ada ketentuan larasgperti halnya
tema yang menjadi bahasan penyusun. Buku karangéadris! Ramulyo yang
membahas mengenai perkawinan dan larangan perkawilehih rinci
membahas mengenai keharaman (ketidak bolehan) okelakperkawinan
baik yang bersifat qoti maupun yang bersifat gtilh seperti yang sudah
diungkapkan di atas. Sedang dari hukum adat, bakg ynembahas masalah
perkawinan dan laeangan perkawinan antara laimgarasoekamtoMenuju
Hukum Adat Indonesiguga secara global menjelaskan mengenai kedudukan
hukum adat yang berlaku di dalam suatu komunitasyarakat sangatlah
kental dan kuat.

Anjar any dalam bukunya yang berjuduPérkawinan Adat Jawa
mendeskripsikan perkawinan adat jawa secara umug yada intinya bahwa
pada hakekatnya aneka ragam budaya itu ada yaatgysifsangat mengikat.
Perkawinan bagi umat manusia berbudaya, tidak csskadar meneruskan

naluri lahiriyah secara turun-temurun untuk memblersuatu keluarga yang

®Kamal MukhtarAsas-asas Hukum Islam tentang Perkawineet ke-3, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1993), him. 110-116.
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berada dalam suatu ikatan resmi antara laki-laki plerempuan, akan tetapi
mempunyai arti yang luas bagi kepentingan manusiseindiri:’

Di kalangan masyarakat, istilah hukum adat senttiidk dikenal.
Anggota masyarakat biasa menyebutnya dengatat” saja, yang berarti
kebiasaan, untuk dibedakan dengan istilah “hukuralam arti peraturan
agama, yaitu ketetapan dari Allah. Jaddat adalah ketetapan yang datang
dari masyarakat yang diberi sangsi oleh masyarakdgngkan “hukum” ialah
ketetapan Allah yang mempunyai sangsi dari Allalguah perundang-
undangan adalah ketetapan dari penguasa (pemg@ripsaly mempunyai
sangsi dari pemerintafi.

Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa dari kakgrya tersebut tidak
ada satupun yang mambahas secara langsung larapgedawinan
“ngkangkahi menurut hukum Islam, titikk tolak dari sinilah parsun
berusaha membahas masalah tersebut.

E. Kerangka Teoretik

Hampir semua manusia mengalami satu tahap kehidyzag
namanya perkawinan.Perkawinan merupakan sebuatamappenyatuan dua
jiwa menjadi sebuah keluarga melalui akad perjanjang diatur oleh

agama.Oleh karena itu perkawinan menjadi agungr ldan sakrat®

YAnjar Any, Perkawinan Adat Jawaet ke-1 (Surakarta: PT. Pabelan, 1995), him. 11.
BAbdul Manna AmrullahPengantar Ushul Fighget ke-2, (Jakarta: Djaya Murni, tt), him. 20.

M. Hariwijaya, Perkawinan Adat Jawacet ke-1, (Jogjakarta: Hanggar Kreator, 2005). hl
1.
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Perkawinan bagi masyarakat manusia bukan sekedaetpbuhan
antara jenis kelamin yang berbeda sebagaimana okaKkhlnnya, tetapi
perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang kekalhkan dalam
pandangan masyarakat adat perkawinan itu bertujrdnk membangun,
membina dan memelihara hubungan kekerabatan y&ng dan damai®

Di kalangan masyarakat adat yang masih kuat prkekerabatannya
berdasarkan ikatan keturunan (genealogis), mak&ap@ran merupakan
suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan keturumempertahankan silsilah
dan kedudukan sosial yang bersangkutan.Di sampingda kalanya suatu
perkawinan merupakan sarana untuk memperbaiki lgavurkekerabatan
yang telah menjauh atau refak.

Menurut Soerojo Wingnjodipoero, tingkatan peradab@zupun cara
penghidupan yang modern ternyata tidak mampu mkmgkan adat-
kebiasaan yang hidup dalam masyarakat. Palinggpalamg terlihat dalam
proses kemajuan zaman itu adalah bahwa adat terssdnyesuaikan diri
dengan keadaan dan kehendak zaman, sehingga adaenjadi kekal dan
tetap segaf”

Demikian halnya dengan larangan perkawinan “nglahijk sebagai
aturan hukum akan bekerja dan berjalan sesuai defesadaran masyarakat

dimana hukum itu ada. Kesadaran masyarakat tentalig@ngaruhi dan

“Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Adatet ke-6, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2003), him. 22.

pid, him. 23.

??Sperojo Wingnjodipoerd?engantar dan Asas-asas Hukum A@Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2003)him. 13.



12

disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-maskhal demikian,
didasarkan teori ter Haar mengenai hukum adat: bipapara warga
masyarakat berperilaku yang ternyata didasarkara geeyakinan bahwa
masyarakat menghendakinya dan dapat memaksakitn hphbila dilalaikan
maka hal itu dapat dinamakan pernyataan hukumidaga masyarakat.

Kepercayaan ini masih dipegang teguh oleh sebdgiaar masyarakat
hingga saat ini karena masyarakat setempat sarggatituhi petuah orang tua
dahulu dan mereka takut untuk melanggar aturaehats

Pada dasarnya, studi antropologi terhadap hukurasditan pada
premis: “Hukum suatu rakyat atau sistem hukum sum&isyarakat, harus
diselidiki dalam konteks, sistem, politik, ekonooien agamanya dan juga
dalam kerangka struktur sosial dari hubungan aatang dan kelompok.
Menurut Soerjono Soekanto, masalah-masalah pokok yaenjadi ruang
lingkup Antropologi Hukum diantaranya adalah bagaian dan mengapa
hokum berubah?

Dengan penelitian hukum dari perspektif antropdpgiiharapkan
akan diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengekarjanya hukum
sebagai pengendali social dan bagaimana hal tdrbebkaitan dengan nilai-
nilai budaya’*Salah satu fokus titik perhatian dalam mempelajatiopologi

hukum adalah pada manusia, pada perilaku budayapdataku hukum

#30erjono soekantd?engantar Penelitian Hukuntet ke-3, (Jakarta: Ul-Press, 1986), him.
129.

*T.O Ihromi (ed), Antropologi Hukum Sebuah Bunga Rampdilakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1993), him. 25.
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manusia, baik perilaku manusia dalam profesi hokumaupun manusia
sebagai anggota masyarakat yang mendukung hokwsarigkutart>
Salah satu metode dalam penelitian Antropologi Hulagdalah metode
deskriptik yakni yang menjadi sasaran dalam penelitian adsikasi yang
terjadi dan bagaimana kegiatan-kegiatan perilakausia dalam situasi itu.
Diantara faktor yang mempengaruhi proses perkenararfthukum adat
adalah agama. Artinya, kesadaran keagamaan maayaaklin mengubah
kesadaran lama dan melahirkan bentuk kesadaramhyp&ng baru.
Dalam hal larangan perkawinan “nglangkahi” padayaeskat Karang
Duren, penyusun ingin mengukur tingkat religiusitaasyarakat di daerah
tersebut dengan menggunakan konsep Glock dalasanubjamaludin Ancok
sebagai berikut®
1. Keterlibatan intelektualiftelectual involvemept yang menggambarkan
seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajgaamaya. Seberapa
jauh aktivitasnya di dalam menambah pengetahuamaga

2. Keterlibatan secara konsekuerCofsequential involvemént yaitu
tingkatan sejauh mana perilaku seseorang konseklggngan ajaran
agamanya.

Berdasarkan hal tersebut penyusun ingin mengkhjh lelalam apa

makna yang terkandung dalam larangan perkawingtahgkahi dan faktor-

Hilman HadikusumaAntropologi Hukum IndonesigBandung: Alumni, 1986), him. 23.

%® Sofian Effendi,Metode Penelitian Survetet ke-19, (Jakarta: Pustaka LP3S, 2008), him.
126-127.
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faktor apa yang mempengaruhi keberadaan larangaavpean ‘hglangkahi
masih eksis di Desa Karang Duren, Kecamatan Pakisjupaten Malang.

Demikianlah kerangka teoretik yang dibuat penyusdalam
pemecahan masalah larangan perkawinagiahgkahi sebagai hukum adat
yang berkembang di Desa Karang Duren, Kecamataisdfiakkabupaten
Malang.

. Metode penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pemelini
adalah sebagai berikut :
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangield research yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langske daerah obyek
penelitian untuk mendapatkan data-data yang barkaidengan
pembahasan yang dibahas, dalam hal ini mengeraigan perkawinan
“nglangkahi” pada masyarakat Karang Duren, KecamaRakisaji,
Kabupaten Malang. Adapun sifat penelitian yang dakan adalah
“deskriptif analitik”, yaitu penelitian yang menggaarkan realitas yang
ada dan menganalisa larangan perkawinan “nglangkaldia masyarakat
Karang Duren, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang.

2. Pendekatan
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehda¢ndekatan
Antropologis?’ Pendekatan antropologi disini diartikan melihagdimana
pelaksanakan larangan perkawinanglangkahi baik sebagai aturan
hokum, peristiwa hukum atau tindakan hukum terselaui sisi praktis,
kualitas, frekuensi, perubahan, dinamika atau [semg@ operasionalnya
dalam masyarakat tersebut.

3. Teknik Sampling

Untuk mendapatkan subyek penelitian ini adalah deng
menggunakan teknigampling yakni penelitian dengan tidak menyelidiki
semua obyek, semua gejala, semua kejadian atastiywari melainkan
hanya sebagian saja dari obyek gejala atau kejgdiag dimaksud.Lebih
tepatnya adalahnon-probability sampling dengan jenis purposive
sanmpling yakni sample yang dipilih berdasarkan pertimbangsau
penelitian subyektif penyusun. Jadi, dalam halpenyusu menentukan
sendiri responden mana yang dianggap dapat mewaddulasi. Dari
populasi warga Desa yang ada, yang akan diambégsélsample adalah
10 orang.

4. Teknik Pengumpulan Data

*’Dengan pendekatan ini, perspektif Antropologi Hukusiam, larangan perkawinan
“nglangkahi akan dianalisis. Sebelum memahami pengertian opplogi Hukum, terlebih
dahulu harus dipahami istilah antropologiitu sendfiakni, ilmu mengenai pegetahuan tentang
manusia, tentang karyanya dan tingkah lakunya.ofetogi Hukum Islam disini dimaksudkan
sebagai ilmu yang mempelajari menusia dalam kaj@ntengan kaidah-kaidah sosial yang
bersifat hukum, dalam hal ini hukum adat yang minikelevansi dan aspek Hukum Islam,
sedangkan kaidah-kaidah sosial yang tidak ber$itddum bukanlah pokok dalam penelitian
antropologi Hukum. (Hilman Hadikusuma, 1986: 10)
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yahigunakan
adalah:
a. Observasi
Untuk menjawab masalah penelitian dapat dilakukengédn
cara pengamatan, yakni mengamati gejala yangtditehlam hal ini
panca indera manusia (penglihatan dan pendengadiggrjukan untuk
menangkap gejala yang diamati dengan cara pergitis terjun
langsung ke tempat yang akan dijadikan sebagaikobgeelitian yang
mana sebelumnya penyusun harus menentukan apalangnenjadi
sasaran penmgamatan. Kemudian apa yang diamati diadiat
kemudian catatan tersebut dianalf§is.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpatan d
dengan cara komunikasi. Dalam hal ini penyusundang bertemu
dengan responden sebanyak 10 orang untuk menangakara lisan
hal-hal yang diinginkan dengan cara menggunakatardgértanyaan .
Metode wawancara/ interview yaitu teknik pengumputiata yang
digunakan penyusun untuk mendapatkan informasi alengara
bertanya langsung kepada respon%?elvrletode ini digunakan untuk
memperoleh data yang tidak tertulis. Adapun yangjat informan

dalam pennelitian ini adalah tokoh masyarakat, tokgama, tokoh

“’Rianto Adi,Metodologi Penelitian Sosial dan Hukuoet ke-1, (Jakarta: Granit, 2004), him.
70.

#saifuddin azhar, metode penelitian bidang sosibgyakarta: pustaka pelajar, 1990), him.
63.
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adat, sesepuh, pejabat desa dan masyarakat dikdemag duren,
kecamatan pakisaji, kabupaten malang. Dengan tekaikancara ini
diharapkan dapat diperoleh data yang berkaitan aderigrangan

perkawinan hglangkahi.

5. Metode Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul, maletode
analisa data yang digunakan adalah metode kuBlytatig terdiri dari
induktif dan deduktif. Metode induktif digunakantuk menganalisa data
yang bersifat khusus kemudian diolah dan menjadinkgulan umum,
dalam hal ini melihat praktek larangan perkawinagl&ngkahi di Desa
Karang Duren yang dikaitkan dengan hukum islam.aBgklan metode
deduktif digunakan untuk menganalisa data yangifaersmum unntuk
kemudian diambil kesimpulan yang bersiifat khus@mlam hal ini
menerapkan nashterhadap praktek larangan perkawirglangkahi di

Desa Karang Duren, Kecamatan Pakisaji, Kabupatdariga

G. Sistematika pembahasan
Untuk memperoleh kerangka penelitian dan mengetg@emnulisan
selanjutnya, sehingga dapat mempermudah dalam pemyn skripsi, maka

penyusun mencoba membuat sistematika sederhaaavehbni:
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Bab pertama, adalah pembahasan dalam skripsi ing ydiawali
dengan pendahuluan yang menguraikan seputar argasnementang
signifikasi dilakukannya penelitian ini. Dalam bab berisikan latar belakng
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunan penuligdaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistenaatgenulisan. Bab ini
diharapkan dapat menjadi kerangka berpijak untulang&ah ke pembahasan
bab-bab berikutnya.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum perkavyimuag
meliputi: pengertian perkawinan, tujuan dan hikmadrkawinan, prinsip-
prinsip perkawinan, hukum perkawinan, rukun dan raygperkawinan,
perkawinan yang dilarang oleh Islam.

Bab ketiga, gambaran umum tentang Desa Karang Dyaeg terdiri
dari, pertama kondisi Geografis, kedua kondisi Dgrafis Desa Karang
Duren yang diharapkan dapat membantu dalam pendampmlata dalam
menganalisa penelitian ini. Ketiga keadaan sosaaligymeliputi pendidikan
dan ekonomi, keadaan sosial budaya, keadaan kesi@syarakatan, keadaan
keagamaan. Keempat larangan perkawimglangkahidi Desa Karang Duren
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.

Bab keempat, membahas tentang analisis terhadapngkam
perkawinan hglangkahidi Desa Karang Duren, meliputi makna yang
terkandung dalam larangan perkawinan “nglangkahii thktor-faktor yang
melatarbelakangi eksisnya larangan perkawinan fgidahi” di Desa Karang

Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.
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Bab kelima, berisikan kesimpulan dari permasalagang telah

dibahas pada bab-bab sebelumnya dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun sedikit banyak memaparkan mengandiaran dan

latar belakang larangan perkawinanglangkahi” yang terlaksana di Desa
Karang Duren serta menganalisanya, dengan dukutgi@adata yang bada,
maka penyusun dapat mengambil kesimpulan terkaibkpgermasalahan
yang ada sebagai berikut:
1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Eksisnya Larangaark&winan

“Nglangkahi”

a. Fanatisme

Masyarakat Karang Duren adalah masyarakat yang pakan
salah satu dari masyarakat desa-desa lainnya dyatil Kecamatan
Pakisaji yang telah menerima ajaran Islam. Pemahaiyang
berkembang dimasyarakat pada umumnya harus sargardapa-apa
yang ditetapkan orang-orang terdahulu baik itu ybagupa syari’at
Islam ataupun hal-hal yang sifatnya tradisi ateat &diadat.

Ketaatan terhadap pemahaman-pemahaman semacam
mengakibatkan sulitnya untuk menerima pembahareambpharuan
dari luar. Dari segi kehidupan sehari-hari memamgsa likatakan
hampir sama dengan kehidupan yang berjalan padamogeau di

daerah-daerah yang sudah maju. Akan tetapi, dalakihah yang
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berupa peraturan baik adat ataupun agama, sanghtietti, apalagi
terhadap sesuatu yang berupa larangan yang segeeaberlaku dan
berakibat bagi warga yang melanggrnya. Ketaatag gangat kuat ini
terbukti pada larangan melakukan kawiglangkahi yang diyakini

tidak boleh dan berakibat terhadap rumah tanggdesetya.

Pada sisi lain, budaya yang berkembang di masyatieing
Duren sedikit demi sedikit mengalami perubahan.mietapi dalam
hal larangan kawimglangkahi masih kuat ditaati sampai sekarang.
Mereka berkeyakinan bahwa hal itu dilakukan (dijdedrena hal itu
akan lebih baik dan mashlahat terhadap berlangyangehidupan
rumah tangga.

Fanatisme semcam ini semata-mata bukan hanya didasgan
tanpa pemikiran, akan tetapi mereka yakin ucapaeps# terdahulu
bertujuan baik. Bukan semata-mata tradisi yangnttemurun tetapi
dengan bukti nyata yang dialami oleh warga maswydrddarang
Duren.

Dalam Islam, paham fanatik bias dibenarkan terhaughal
yang sifatnya sangan prinsipil secara hukum Isla#kan tetapi
kebanyakan yang terjadi dalam hubungan kehidupaariskari paham
fanatik semacam ini seringkali menimbulkan masalahhadap

hubungan muamalat di masyarakat yang lebih luadbdekembang.
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b. Pengaruh Adat dan Budaya

Dalam realitas kehidupan masyarakat Karang Durammngan
kawin nglangkahi adalah suatu peraturan tidak tertulis dan berlaku
umum dalam masyarakat Karang Duren. Peraturardausajak nenek
moyang terdahulu, sebelum masyarakat berkembangy€elaerasi ke
generast.

Munculnya larangan ini didasari atas suatu pemahaonang-
orang terdahulu bahwa perkawinan semacam itu akamnmbulkan
suatu bahaya yang mengakibatkan “sesuatu” yandx tiiiaginkan
dalam rumabh tangga.

Pemahaman ini berkembang dan semakin kuat dip&arena
setiap pelanggaran terhadap larangan kagliangkahi di desa Karang
Duren secara nyata mengakibatkan rumah tangga haemgauatu
musibah atas keluarga tersebut, baik menimpa pawdd guami,istri
atau anak-anaknya. Keadaan seperti ini terjadi datu sampai
sekarang, yang masyarakat sudah berpegang tegubatgrada ajaran
Islam. Pandangan masyarakat dari kacamata Islanh @ikuatkan
dengan anggapan hal ini terjadi atas dasar keheAtialk dan demi
terwujudnya perkawianan (Maqosyid As-syari’at) daléslam, yaitu
berusaha mewujudkan keluarga yang Sakinah Mawadé¢aiohmah
dengan menghindari hal-hal terlarang sesuai atiatias yang berlaku

di dalam masyarakat.

"Wawancara dengan Pak Suhardi, Tokoh Adat KarangmwPakisaji, Malang, Jawa Timur,
tanggal 20 Mei 2010.
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c. Faktor Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu pisau bedah ydmugp empuh
dan kuat dalam merubah suatu sistem adat dan kgdarlgang sudah
mengakar di masyarakat. Hal ini terkait dengan dierya adat
larangan perkawinan nglangkahi” yang diakui sebagai sebuah
peraturan adat.

Berdasarkan penelitian yang didapat, pendidikariadaalah
satu faktor yang mendukung lestarinya adat ini. Haldibuktikan
dengan data mayoritas penduduk desa Karang Dunediddeannya
sangat rendah. Lebih dari 50% penduduk desa Kabamgn hanya
berpendidikan lulus SD bahkan tidak sedikit yargpki lulus SD.
Dengan rendahnya tingkat pendidikan tersebut meggehi pola
pikir masyarakat.

d. Faktor Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu faktor penyebab kemdma
manusia walaupun bukan satu-satunya, tetatpi tarigadekonomi
dapat menentukan kedudukan dan kebahagiaan di.diiké dilihat
dari segi ekonomi masyarakat Karang Duren tergoloragyarakat
menengah ke bawah dan bisa dikatakan rendah, yamgritas
penduduknya bermata pencaharian buruh pabrik aén ta

Dari data-data yang diperoleh , faktor ekonomi juggngat

mempengruhi mobilitas dan kehidupan sehari-harardamasyarakat

“Wawancara dengan Pak Suhardi, Tokoh Adat Karangm)WRakisaji, Malang, Jawa Timur,
tanggal 20 Mei 2010.
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dihadapkan dengan pesatnya kemajuan zaman. Ekoyaorgilemah
juga menjadikan sebab ketertutupan masyarakat Kdbamen dalam
berbudaya, berinteraksi dan berkomunikasi. Sehinggadangan
masyarakat terhadap sesuatu yang sudah ada dakubelil dalam
masyarakat dipegang kuat dan berhati-hati terhduagaya yang
masuk dan tidak sesuai dengan pandangan/ tradigj parlaku di
masyarakat Karang Duren.

Ekonomi juga merupakan faktor penyebab terbelakgngn
peradaban manusia termasuk juga Desa Karang Dduregkat
ekonomi yang rendah maka sulit untuk merubah meiekena
mereka cenderung kuno dan kolot.

. Rasa Ta’dhim Terhadap Petuah Orang Tua (Para S@sepu

Masyarakat Karang Duren yang mayoritas pendudulatzdah
Islam dan tergolong taat dalam beragama, juga natkenasyarakat
yang selalu berpegang teguh kepada petuah orang-twma mereka.
Ketaatan itu nampak dalam kehidupan sehari-harigalenselalu
menggantungkan kepada orang-orang yang dianggagatuanampu
baik itu dalam bidang umum atau lebih-lebih daladabg agama.

Petuah-petuah yang dikeluarkan para sesepuh sditgati dan
takut untuk melanggarnya. Pelanggaran terhadapmyapakan suatu
kesalahan besar yang akan mengakibatkan hal-hay yadak
diinginkan dalam kehidupan sehari-hari atau diketehgan istilah

“kualat”.
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Doktrin semacam ini tertanam kuat di dalam masysrak
termasuk juga masalah larangan melakukan kawin afrgahi”
merupakan ketetapan orang tua terdahulu yang séoana temurun
sampai sekarang masih dijunjung tinggi dan berla&gi masyarakat
Karang Duren.

f. Akibat Yang Tidak Baik Bagi Kehidupan Rumah Tangga

Berdasarkan realita yang terjadi pada masyarakedngaDuren
atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa adanya larangann k
“nglangkahi” ini untuk menghindari hal-hal yang akan terjadawa
menimpa rumah tangga tersebut baik menjelang atetelab
dilangsungkannya perkawinan.

Mengenai ketaatan masyarakat Karang Duren terhiadapgan
kawin “nglangkahi” juga disebabkan karena adanya akibat yang tidak
baik, sesuai dengan petuah para sesepuh terdahulu.

Hal ini ada dan ditaati berdasarkan momen-momery yalah
terjadi atau menimpa pada perkawinan sebelumnyagsélpelajaran
dan pengalaman terhadap generasi berikutnya.

Ketaatan ini tidak hanya sebatas anjuran atau ucg@ag
menakut-nakuti, akan tetapi pelanggaran terhadagndan kawin
“nglangkahi” ini merupakan sesuatu yang nyata dialami dan meai

beberapa warga yang melanggar ketentuan itu.

%Wawancara dengan Pak Suhardi, Tokoh Adat Karangm)WRakisaji, Malang, Jawa Timur,
tanggal 20 Mei 2010.
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Kenyataan-kenyataan itu memang terjadi di luar kaogn
pikiran manusia. Di Desa Karang Duren pernah terpmtla salah
seorang warga yang mengalami gangguan kejiwaak taia tidak
bukan karena kelancangn sang aaijkangkahi kakak perempuannya.
Memang umur, jodoh, rizqi yang menentukan Allah SwWiamun
musibah itu dipercaya oleh masyarakat sebagai takidak mau
mematuhi aturan adat yang telah mereka sepakatiiner.

g. Menghormati Sedulur Tuwo

Bagi masyarakat Karang Duren tidagangkahi adalah sebagai
bentuk penghormatan tertinggi kepada saudara pe@mmereka,
menghindari dari perbuatan menyinggung orang leatkgknya) serta
mengantisipasi perasaam“payu” (tidak laku) yang berkembang di
masyarakat terhadap kakaknya.

Tidak hanya itu saja, hal ini juga dimaksudkan dgdrormatan
diri sang adik sendiri tetap terjaga. Tidak diamqpgéeh masyarakat
sebagai saudara yang tidak tau adab sopan santmyakiti hati sang
kakak bahkan yang lebih parah mempermalukan sakakkanember
kakak gelaora payu.*

h. Menghindari Fitnah

Dalam kehidupan bermasyarakat, situasi di DesarigaBuren

masih dalam suasana gotong-royong keadaan Desa hangpnis,

persatuan antar individu masih terasa disetiapasiza®alam suasana

*Wawancara dengan Pak Suhardi, Tokoh Adat Karangmwakisaji, Malang, Jawa Timur,
tanggal 20 Mei 2010.
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kehidupan berbudaya, masyarakat Desa Karang Digigk jauh beda
dengan masyarakat tanah Jawa pada umumnya, medaka bisa
lepas dari adat istiadat setempat yang telah gdé senek moyang
mereka, salah satunya adalah larangan perkawimgtangkahi”.
Dengan adanya larangan perkawinan tersebut, apsdd#édn seorang
warga yang akan melangsungkan perkawinan (baik-ld&kiatau
perempuan) melangkahi kakaknya maka harus melahapttahap
upacara pelangkahan yang telah dijelaskan pada skablumnya
sehingga terhindar dari fithah atau omongan miryang dapat
menyinggung perasaan sang kakak yang akan dilangkah
Faktor-faktor di atas itulah yang menyebabkan maggatuhi
dan ditaati adat larangan kawingtangkahi” sampai sekarang dengan
harapan biasa mewujudkan tujuan perkawinan yangasedengan
agama Islam yaitu bahagia, sejahtera dan terhidder malapetaka
yang tidak diinginkan dalam rumah tangga.
2. Makna Yang Terkandung Dalam Larangan Perkawinandiigahi” Di
Desa Karang Duren
Perkawinan adalah akad atau perikatan antara vealitavcalon istri
dengan pria calon suaminya. Allah tidak menjadikaanusia seperti
makhluk lainnya, yang hidup bebas mengikuti najggidan berhubungan

antara jantan dan betina secara anargik atau éidalaturan. Akan tetapi,

SWawancara dengan Pak Suhardi, Tokoh Adat KarangmWakisaji, Malang, Jawa Timur,
tanggal 20 Mei 2010.
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untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, rmdkh SWT
mengadakan hukum sesuai dengan martabat tersebut.

Manusia dan kebudayaan merupakan kesatuan yakgeigasahkan,
dan manusia merupakan pendukung kebudayaan. Sekatipnusia akan
mati, tetapi kebudayaan yang dimilikinya akan diskan untuk
keturunannya, demikian seterusnya.

Tujuan perkawinan hukum adat hampir sama denganrhuklam,
yaitu mempertahankan dan meneruskan keturunan,k untancapai
kebahagiaan rumah tangga, keluarga atau kerabaik umemperoleh
nilai-nilai adat budaya dan kedamaian serta untudmpertahankan
kewarisan. Namun demikian, tujuan perkawinan daltstam lebih
mengarah kepada penegakan syari'at Islam yaitunjutkan keturunan
yang merupakan sambungan hidup dan penyambungit@tanembentuk
keluarga yang akhirnya membentuk umat yaitu umatrisuntuk menjaga
diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang olehaiAISWT, untuk
menimbulkan rasa cinta antara suami dan istri, Wiank menimbulkan
kasih sayang antar anggota keluarga serta untukalaekan sunnah
Rasul.

Setiap sesuatu yang terjadi dalam kehidupan p&sm anembawa
dampak, baik itu yang positif ataupun negatif. Dalaukum alam disebut
dengan hukum sebab akibat. Demikian pula dengajadieya adat

larangan perkawinan “nglangkahi” akan mempunyai plknyang positif
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dan negatif. Berbicara mengenai dampak positif megatif realita yang
ditemukan penyusun lebih berdampak negatif meskiigiak semua.

Dampak positif yang terdapat di lapangan yaitu agarg adik yg
telah menemukan jodoh terlebih dahulu tidak terjersi dalam perbuatan
yang tidak diinginkan. Sedangkan dampak negatifi gearkawinan
“nglangkahi” yaitu dapat menimbulkan fitnah yang maasang kakak
dianggap tidak laku sehingga dilangkahi oleh adikn$elain itu akan
timbul omongan-omongan miring tentang adiknya ydingk hormat
dengan saudara yang lebih tua. Selain itu menepgicayaan masyarakat
setempat, keluarga yang akan dibina oleh adiknyan alnendapat
rintangan dalam rumah tangganya, oleh sebab itcanpapelangkahan
wajib dilakukan agar terhindar dari hal-hal yardpk diinginkan. Selain
itu supaya sang adik lebih menjaga perasaan sar@kkgang
dilangkahinya untuk menikah terlebih dahulu, agangs kakak tidak
menjadi bulan-bulanan masyarakat yang membicargikaragar keluarga
besar dari kedua mempelai tidak menjadi buah kibnga sekitar.

B. Saran-saran

Akhirnya, sebagai penutup rangkaian penelitian peiflulah kiranya
penulis memberikan saran-saran yang mungkin berduag semuanya.
Tentunya tidak lepas daari permasalahan yang adanfara saran-saran

penulis adalah:
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1. Diharapkan adat kebiasaan yang tidak bertentangagas ajaran Islam
yang masih berlaku dalam masyarakat masih diperkaima
keberadaannya.

2. Adat kebiasaan yang tidak sesuai dengan ajaram Isendaknya jangan
dipertahankan, karena tidak sesuai dengan syari'at.

3. Kerukunan dan kebersamaan antar warga hendaknyertatipnkan,

namun tidak berarti harus bersikap primitif kemajyang ada.
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BAB |

Halaman

Foot Note

Terjemahan

1

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri
dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-
anak dan cucu-cucu, dan memberimu
rezeki dari yang baik-baik.

BAB I1

Halaman

Foot Note

Terjemahan

24

6

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tentefam
kepadanya, dan dijadikan-Nya |di
antaramu rasa kasih dan sayang.

25

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri
dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-
anak dan cucu-cucu, dan memberimu
rezeki dari yang baik-baik.

25

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah
tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki.

26

Dan (diharamkan juga kamu
mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki
(Allah telah menetapkan hokum itu)
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan
dihalalkan bagi kamu selain  yang
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri
dengan hartamu untuk dikawini bukgan
un tuk berzina. Maka ister-isteri yang
telah kamu ni'mati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka
maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban dan tiadalah mengapa
bagi kamu terhadap seauatu yang kamu
telah saling merelakannya, sesudah
menentukan mabhar itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.




26

10

Seseorang yang melakukan perkaw

nan

sama dengan seseorang yang melakikan

setengah agama.

29

13

Dia (Allah) yang menciptakan isterinya,

agar dia merasa senang kepadanya.

29

14

Barangsiapa menikah berarti telah

menjaga separuh agamanya, m

aka

hendaknya dia takut kepada Allah akan

sebagian yang lain.

29

15

Menikahlah, niscaya kamu sekal
akan beranak pinak dan berbany

an
ak-

banyaklah kamu sekalian, maka

sesungguhnya aku membangga
dengan kalian akan adanya umat y
banyak pada hari kiamat.

kan
ang

38

22

Kemudian jika sisuami mtalaknya

(sesudah talak yang kedua), maka

perempuan itu tidak halal lagi bagin

ya

hingga dia kawin dengan suami yang

lain. Kemudian jika suami yang lain i
menceraikannya, maka tidak ada d

[U
DSa

bagi keduanya (bekas suami pertama

dan isteri) untuk kawin kembali jika

keduanya berpendapat akan dgpat

menjalankan  hukum-hukum  Alla
Itulah hukum-hukum Allah

n.

diterangkan-Nya kepada kaum yang

(mau) mengetahui.
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bin al-Haris. Lahir pada tahun 93 H/ 712 M, di kMadinah. la adalah seorang Imam Dar- al-
Hijrah, pendiri mazhab Maliki. Imam Malik mempunykaistimewaan yang melebihi para ulama
dizamannya, yaitu spesialis dalam ilmu hadis damamgku jabatan sebagai mufti, karyanya
yang monumental dinamai dengan kitab al-MuwattaalKiini merupakan kitab hadis dan
sekaligus sebagai kitab figh. Di samping itu, fatafava Imam Malik yang dikumpulkan murid-
muridnya telah disusun pula menjadi sebuah kitabdstr dalam mazhab Maliki. Adapun dasar-
dasar yang dipakai dalam menetapkan hukum adal@urén, al-Hadis, ljma’ dan Qiyas, dan
tradisi masyarakat Madinah, terutama tradisi paranh mereka seperti Abu Bakar dan Umar bin
Khattab. Beliau wafat pada tahun 179 H/ 795 M ddMah.

Kuntjaraningrat

Seorang guru besar Atropologi pada Universitas nedia, Akademi Hukum Militer,
Perguruan Tinggi llmu Kepolisian, dan penguji luaasa pada Universitas Sains Malaysia.
Sarjana muda sastra dari Universitas Gadjah Ma@&0[]l sarjana sastra dari Universitas
Indonesia (1952), M.A Antropology dari Yale Univitys(1956), Dokor Antropologi dari
Universitas Indonesia, beliau telah menghasilkamyal karya dalam bentuk buku dan artikel
ilmiah lainnya.

K hoiruddin Nasution

Beliau lahir di Simangambat Tapanuli Selatan (smhgrKabupaten Mandailing Natal
(Medan) Sumatra Utara. Sebelum meneruskan pendidladi fakultas syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, beliau mondok di pesantren tdiasviyah Purbabaru Tapanuli Selatan
1977 s/d 1982. Masuk IAIN Sunan Kalijaga tahun 18+ selesai akhir tahun 1989. Tahun
1993-1995 mandapat bea siswa untuk mengambil S2adill University Montreal Kanada
dalam Islamic Studies. Mengikuti program pascaasarj]AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 1996, dan mengikuti Sandwich Ph. D Progrdmrta 999-2000di MeGill University dan
selesai S3 Pasca sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yagyakahun 2001

Adapun diantara karya yang lahir : @ipa dan Poligami : Sebuah Sudi atas pemikiran
Muhammad Abduh Yogyakarta : Pustaka Pelajar kerja sama ACAdeM1896; (2) Satus
Wanita di Asia Tenggara : Studi terhadap Perundang-undangan Perkawinan Muslim
Kontemporer Indonesia dan Malaysia. Jakarta : INIS 2002; (3) Fazlur Rahman tentang VYeani
Yogyakarta: Tazzafa & ACAdeMIA; 2002; (4) Tafsiféga Bari di Era Multi Kultural
Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, Kurnia kalam Sestae 2002 dan Penyunting/ editor. (5)
Hukum Keluarga di Dunia Islam Modren: studi Perbagdn dan keberanjakan UU Modrend
dari kitab-kitab Fikih Jakarta : Ciputat Press, 200



Thomas Wiyasa Bratwijaya

Beliau lahir di Kutoarjo, Jawa Tengah tanggal 9 18B88. Pendidikan dasar dan lanjutan
diselesaikan tahun 1957 di kota kelahirannya. Metkan ke SGA Bruderan di Purworejo 1961.
Setelah itu melanjutkan ke Institut Keguruan linen&dikan di Jakarta dan memperoleh ijazah
Sarjana Muda Pendidikan pada tahun 1967. GelaarsarAdministrasi diperoleh pada tahun
1970 dari Sekolah Tinggi lImu Administrasi.

Ahmad Azhar Basyir

Dilahirkan di Yogyakarta 21 November 1928. la atlablumnus Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri Yogyakara tahun 1956. Pada tdl®@b ia memperoleh gelar Magister
dalam Islamic Studies dari Universits Kairo. Seghun 1953, ia aktif menulis buku antara lain:
Terjemeh Matan Tagrib, Terjemah jawahirul kalimiydé menjadi dosen Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat td99d4 dalam mata kuliah Sejarah Filsafat
Islam, Filsafat Ketuhanan, Hukum Islam, Islamolaogin Pendidikan Agama Islam. la juga
menjadi dosen luar biasa Universitas Islam Ind@en¥sigyakarta sejak tahun 1968. Selain itu, ia
terpilih menjadi ketua PP Muhammadiyah periode 19985 dan aktif di berbagai organisasi
serta aktif mengikuti seminar nasional dan inteores.



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Pedoman Interview untuk Tokoh Agama, Tokoh Adat, dan M asyar akat

1. Apayang dimaksud dengan nglangkahi?

2. Makna apa yang terkandung dalam larangan perkawinan nglangkahi?

3. Fakor-faktor apa yang mempengaruhi eksisnya larangan perkawinan
nglangkahi?

4. Kapan upacara perkawinan nglangkahi dilakukan?

5. Apa sga yang diberikan sang adik kepada kakaknya dalam
perkawinan nglangkahi?

6. Apakah ada dampak positif dan negatif  dalam perkawinan
nglangkahi?

7. Sebutkan upacara-upacara adat di Desa Karang Duren?

8. Bagaiman kehidupan beragama di Desa Karang Duren?

\Y
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